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BAB I 

PENDAHULUAN   

A. Latar Belakang Penelitian 

Komunikasi adalah segala sesuatu yang sangat penting bagi 

kehidupan manusia untuk mempertahankan hidup. Karena manusia adalah 

makhluk sosial yang membutuhkan manusia lain untuk mempertahankan 

hidupnya. Komunikasi tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia, 

sejak pertama manusia itu dilahirkan manusia sudah melakukan kegiatan 

komunikasi. 

Kehidupan manusia tidak dapat dilepaskan dari kebudayaan.Segala 

kegiatan dan buah pikiran manusia menghasilkan kebudayaan.Tiap 

kegiatan masyarakat mempunyai kebudayan yang berbeda.Karena 

kelompok masyarakat sejak dulu sudah dikenal dengan kemajemukannya 

dalam berbagai aspek, seperti adanya keberagaman suku bangsa/etnis, 

agama, bahasa istiadat dan sebagainya. 

Menurut Nababan, bahasa terlibat dalam semua aspek kebudayaan 

dan merupakan unsur penting dalam setiap kebudayaan. Hampir semua 

kegiatan manusia dilakukan dengan berbahasa.Kita tidak mungkin dapat 

mengembangkan unsur kebudayaan seperti pakaian, rumah, lembaga, 

pemerintahan dan sebagainnya tanpa batas.Bahasa sebagai sistem 

komunikasi masyarakat mempunyai makna hanya dalam kebudayaan yang 
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mewadahinya. Itu, berarti untuk memahami suatu budaya, kita perlu 

memahami bahasanya. Sebaliknya, untuk memahami suatu bahasa, sedikit 

banyak kita memahami budayanya.1 

Bahasa daerah merupakan alat komunikasi yang pertama diperoleh 

anak dalam keluarga dan juga sebagai petunjuk identitas kebudayaan 

daerah yabg perlu dilestarikan kehidupannya. Kepunahan bahasa, terutama 

bahasa daerah, menjadi masalah serius yang juga perlu perhatian 

pemerintah dan masyarakat. Sebab, proses kepunahan bahasa ini akan di 

ikuti dengan kepunahan budaya dan pada akhirnya kepunahan masyarakat. 

Padahal, bahasa adalah refleksi dan identitas yang paling kokoh dari 

sebuah budaya. Generasi muda saat ini sedikit yang peduli terhadap bahasa 

ibu. Disebabkan karena adanya anggapan jika berbahasa daerah dianggap 

tidak modern dan kampungan. 

Ditambah lagi dengan bermunculannya televisi maupun acara radio 

yang lebih menonjolkan bahasa indonesia dan inggris, juga bahasa gaul 

metropolitan yang bnayak digunakan anak muda. Untuk, itu diperlukan 

upaya serius dalam mengajarkan  bahasa jawa agar tetap terus dipelihara, 

digunakan, dan bisa diturunkan dari generasi ke generasi. Pengembangan 

bahasa jawa sebagai bahasa ibu di Indonesia, juga dapat dilakukan dengan 

mengenalkan bahasa jawa kepada anak-anak sejak dini.2 

                                                           
1Agus Nugroho, Pengantar Ilmu Budaya Insan.(Jakarta: Cendekia, 2007), hlm. 145. 
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Pada saat ini, tidak jarang kita menemui masyarakat khususnya 

anak yang sudah mengabaikan bahasa jawa. Komunikasi sehari-hari yang 

mereka pakai adalah bahasa jawa ngoko (kasar) dan bahasa indonesia, 

maka tidak mengherankan jika seorang anak menghargai orang tua dalam 

menanamkan pengetahuan bahasa jawa. Media dan produk teknologi yang 

kurang menyerototi bahasa jawa atau tidak mengadopsi bahasa jawa 

menjadi salah satu faktor pudarnya ketertarikan anak-anak dengan bahasa 

jawa. 

Bahasa Jawa adalah bahasa daerah ynag digunakan penduduk jawa 

di Jawa Tengah, Yogyakarta dan Jawa Timur. Selain itu, seperti di Banten 

terutama kota Serang, kabupaten Serang, kota Cilegon dan kabupaten 

Tanggerang. Jawa Barat khususnya kawasan Pantai Utara terbentang dari 

pesisir Utara Kawarang, Subang, Indramayu, kota Cirebon dan kabupaten 

Cirebon. Di Jawa Barat orang-orang menggunakan bahasa Sunda yang 

juga mirip dengan bahasa jawa.Dalam penggunaanya bahasa jawa 

memiliki aksara sendiri yaitu aksara jawa, dialek yang berbeda dari tiap 

daerah, serta Unggah-Ungguh bahasa yang berbeda.3 

Memudarnya bahasa Jawa di Jawa tentunya memiliki berbagai 

alasan yang sangat nyata. Dapat dilihat dan dirasakan bahwa 

perkembangan jaman dan perkembangan bahasa Jawa yang saat ini telah 

menurun drastis. Banyak pemuda yang tidak bisa menggunakan bahasa 

Jawa dengan baik, dan memilih menggunakan bahasa Indonesia. Namun 

                                                           
3Ronggo Aji Prakoso, “Pengertian Bahasa Jawa” dalam http://basajawa8b.Wordpress 
Com/about/,Htm. 2013 

http://basajawa8b.wordpress/
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ketidakbisaan ini bukan semata-mata hanya kesalahan pemuda itu sendiri, 

tetapi banyak faktor yang menyebabkan hal itu dapat terjadi. Keluarga 

termasuk faktor yang paling berpengaruh, karena keluarga merupakan 

lingkungan sosial yang pertama kali dikenal oleh anak. 

Bahasa Jawa mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

kehidupan sehari-hari sebagai alat komunikasi. Dari segi kuantitas 

pemakai bahasa Jawa, lebih dari 150 juta jiwa tinggal di berbagai tempat 

di Pulau Jawa dan beberapa berada di luar pulau Jawa.  

Sebagai masyarakat asli Jawa, masyarakat memiliki kewajiban 

menjaga dan melestarikan budaya berbahasa Jawa. Siapa lagi yang akan 

meneruskan budaya warisan nenek moyang jika bukan masyarakat sendiri. 

Jangan sampai setelah budaya sudah hilang atau dinyatakan milik negara 

lain barulah masyarakat peduli dan merasa memiliki. Untuk itu menjaga 

dari sekarang sangatlah penting agar tidak menyesal kemudian. Cara atau 

langkah menjaga dan melestarikan bahasa Jawa diantaranya dengan 

menanamkan sejak dini, membiasakan diri menggunakan bahasa Jawa 

dalam kehidupan sehari-hari, mengajarkan bahasa Jawa baik secara formal 

(sekolah) maupun informal (masyarakat). Dalam hal ini tidak hanya satu 

pihak saja yang melaksanakan tapi semua lapisan ikut terlibat agar bahasa 

Jawa tetap bertahan dan lestari di pulau Jawa. 

Dalam keluarga komunikasi merupakan hal yang sangat penting 

untuk menjaga hubungan antarpribadi tiap anggota keluarga, khususnya 

hubungan orangtua dan anak. Karena orang tualah yang memegang andil 
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besar dalam keluarga, dan juga dalam hal perkembangan kepribadian anak 

maupun kelestarian kebudayaan pada sebuah keluarga. Sehingga hal yang 

dilakukan adalah memperhatikan bagaimana komunikasi antarpribadi 

dalam sebuah keluarga dapat berjalan lancar. 

Komunikasi keluarga adalah komunikasi yang terjadi dalam 

sebuah keluarga, yang merupakan cara seorang anggota keluarga untuk 

berinteraksi dengan anggota lainnya, sekaligus sebagai wadah dalam 

membentuk dan mengembangkan nilai-nilai yang dibutuhkan sebagai 

pegangan hidup. Keluarga merupakan lingkungan terkecil dan terdekat 

bagi individu, melalui keluarga seseorang mulai belajar, bersosialisasi, 

membentuk karakter, dan mengembnagkan nilai-nilai yang telah 

ditanamkan padanya melalui suatu pola tertentu. 

Meskipun merupakan organisasi sosial terkecil dalam suatu 

budaya, namun mempunyai pengaruh yang amat penting. Keluargalah 

yang paling berperan dalam proses pengembangan diri anak selama 

periode-periode formatif dalam kehidupannya. Keluarga memberi banyak 

pengaruh budaya kepada anak, juga berperan sebagai pembimbing anak 

dalam menggunakan bahasa, mulai dari cara memperoleh kata hingga 

dialek. Keluarga juga memberikan persetujuan, dukungan, ganjaran dan 

hukuman yang mempengaruhi nilai-nilai anak yang dikembangkan dan 

tujuan-tujuan yang ingin dicapai.4 

                                                           
4 Deddy Mulyana dan Jalaluddin Rakhmat, Komunikasi Antar Budaya.(Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 1993), hlm 31. 
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Pada lingkungan rumah tangga, proses komunikasi diantara aggota 

keluarga pada umumnya menggunakan bahasa daerah. Dalam bahasa 

daerah, cara berbahasannya adalah dengan memperhatikan tata krama dan 

kedudukan orang yang diajak bicara, sehingga suasana kekeluargaan 

terhadap orang tua atau orang-orang yang lebih tua semakin terasa dalam 

suasana jawa. Suasana kerukunan dan keakraban akan tampak dalm 

penggunaan bahasa jawa ini, dan memang harus diakui bahwa sudah 

terbiasa sejak kecil, penggunaan bahasa jawa disarankan lebih komunikatif 

dan lebih menunjukkan keakraban. 

Komunikasi  antrapribadi sebenarnya merupakan satu proses 

dimana orang-orang yang terlibat didalamnya saling mempengaruhi. 

Komunikasi antarpribadi merupakan pengiriman pesan-pesan dari 

seseorang dan diterima oleh orang lain, atau sekelompok orang dengan 

efek dan umpan balik yang langsung. Secara umum, komunikasi 

antarpribadi dapat diartikan sebgaai proses pertukaran makna antar orang-

orang yang saling berkomunikasi. Komunikasi antarpribadi juga 

merupakan suatu pertukaran yaitu tindakan menyampaikan dan menerima 

pesan secara timbal balik, sedangkan mkana yaitu sesuatu yang 

dipertukarkan dalam proses tersebut, adalah pemahaman diantara orang-

orang yang berkomunikasi terhadap pesan-pesan yang digunakan dalam 

proses komunikasi.5 

                                                           
5 Alo Liliweri, Komunikasi Antarpribasi. (Bandung: Citra Aditya Bakti, 1991), hlm. 12. 
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Di Dusun Pakal Mulyo, komunikasi yang berlangsung sendiri yaitu 

komunikasi antarpribadi. Masyarakatnya sering berinteraksi dengan 

keluarganya dan masyarakat sekitarnya menggunakan bahasa jawa. Dalam 

interaksi sehari-hari antar anggota keluarga menggunakan bahasa sebagai 

media komunikasinya. Melalui bahasa, manusia bisa bertukar informasi, 

tulis menulis surat dan berintreaksi satu sama lain. Bahasa merupakan 

media utama dalam komunikasi antar ayah, ibu, anak atau kaka dan adik. 

Mengapa saya mengambil penelitian ini karena saya melihat 

kurangnya ajaran bahasa jawa terhadap anak, ada satu keluarga yang ingin 

anaknya bisa berbicara dengan bahas jawa tapi kalau dikasih tahu anaknya 

malah mengelak. Oleh karena itu ada terbesit didalam fikiran saya untuk 

meneliti Dusun ini  ingin mengetahui lebih jauh, bagaimana orang tua 

mengajarkan bahasa jawa kepada anak.   

Dalam penellitian saya ini bisa membantu para orang tua dalam 

mengajarkan bahasa jawa terhadap anak, sehingga anak juga bisa 

menangkap dengan seksama apa yang diajarkan oleh orang tuanya. 

Menjadikan contoh kepada para orang tua yang lain agar mengajarkan 

bahasa jawa kepada  anak mereka. 

Dalam  lingkungan ini banyak sekali seorang anak tidak bisa 

berbahasa jawa dan sopan santunnya kurang terhadap orang yang lebih 

tua. Pada hakikatnya bahasa jawa dapat berkembang ketika orang tua 

menerapkan ke pada anaknya sehingga mampu menjadikan sifat anak 

menjadi lebih baik lagi.  
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Peneliti ingin mengetahui bagaimana orang tua dalam mengajarkan 

bahasa jawa terhadap anaknya  yang dipergunakan unutk kesehariaannya. 

Apakah dengan menerapkan peraturan harus menggunakan bahasa jawa 

jika sedang dirumah, atau jika sedang dalam musyawarah keluarga atau 

kondisi yang lainnya. 

Sejak orang tua dalam keluarga masih berada pada posisi sebagai 

anak, orang tuanya sudah membiasakan dirinya untuk menggunakan 

bahasa jawa dalam kehidupan sehari-hari. Dan hal itu pulalah yang ia 

terapkan kepada keluarganya untuk mengajarkan bahasa jawa keanaknya. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti merasa tertarik untuk untuk meneliti 

“Komunikasi Orang Tua Dalam Pembelajaran Bahasa Jawa “Kromo 

inggil” Pada Anaknya Di Dusun Pakal Mulyo Benowo Surabaya. 

 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimanakah komunikasi orang tua dan anak dalam pengajaran 

bahasa jawa di dusun pakal mulyo benowo? 

 

C. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka 

dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana metode pengajaran orang tua terhadap anak untuk 

berbahasa jawa 
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D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana cara orang tua mengajarkan bahasa 

jawa kepada anaknya. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Adapun peneliti berharap dari hasil penelitian ini dapat 

menambah wawasan akademik bagi program studi Ilmu 

Komunikasi Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Sunan 

Ampel Surabaya dibidang keilmuan komunikasi khususnya studi 

komunikasi tentang pengajaran bahasa jawa serta dapat digunakan 

sebagai masukan dan referensi atau literatur bagi calon-calon 

peneliti berikutnya. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat secara praktis dari hasil penelitian ini bagi 

pembaca adalah sebagai bahan informasi dan masukan bagi 

berbagai pihak, khusunya bagi pemerhati bahasa jawa. Dapat 

digunakan juga sebagai sebuah usaha untuk melestarikan 

kebudayaan yang sekarang telah berangsur-angsur menghilang 

karena pengaruh dari pesatnya modernisasi. 
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F. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 

Tabel 1.1 

Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 

1.  Nama Peneliti Laili Syafitri Lubis 

Jenis Karya  Skripsi  

Tahun Penelitian 2010 

Metode Penelitian Peran Komunikasi Antarpribadi 

Orangtua Terhadap Perlilaku 

Positif 

Hasil Temuan Penelitan Komunikasi antar orang tua dan 

anak di Kelurahan Karang 

Berombak sangat berperan dalam 

hal membentuk perilaku positif 

sejak dini kepada sang anak. 

Komunikasi yang senantiasa 

dilakukan orang tua baik itu 

verbal dan non verbal dapat 

membuat anak untuk berperilaku 

positif terutama perilaku mandiri, 
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percaya diri, dan keterbukaan. 

Tujuan penelitian Untuk dapat menanamka prilaku 

positif pada diri sang anak 

dibutuhkan komunikasi 

antarptibadi yang efektif 

Perbedaan  Penelitian ini menenkankan pada 

peran orang tua dalam 

pembentukan prilaku positif anak, 

sedangkan yang saya teliti lebih 

menekankan pada peran orang tua 

dalam mengajarkan bahasa jawa 

kepada anak. 

2.  Nama Peneliti Artati Mudji Rahayu 

Jenis Karya Skripsi  

Tahun Penelitian 2011 

Metode Penelitian Bahasa Jawa Sebagai Media 

Komunikasi Keluarga Jawa Masa 

Kini 

Hasil Temuan Orang tua mempunyai peran 

dalam mengajarkan anak 
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berbicara dan berbahasa. Orang 

tua didalam keluarga jawa masih 

mengerti dengan baik unsur 

bahasa jawa dan unggah ungguh 

yang terkandung didalamnya. 

Namun, orang tua enggan 

mengajarkan dan membiasakan 

anaknya berbahasa jawa dengan 

benar, sesuai unggah-ungguh 

yang berlaku 

Tujuan Penelitian Bahasa jawa sebagai bahasa yang 

digunakan komunikasi keluarga 

yang akan mempengaruhi 

penerima sosial individu yakni 

mempengaruhi pengharapan 

keluarga agar individu 

mempunyai rasa hormat terhadap 

siapa saja. 

Perbedaan  Dalam penelitian ini metode 

penelitian yang digunakan ialah 

Etnografi komunikasi yang 

menekankan pada observasi 
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partisipan dalam aktivitas 

komunikasi yang khas 

berdasarkan sosio kultural, 

sedangkan penelitian saya metode 

pengajaran orang tua terhadap 

anak serta multi fungsi 

komunikasi orang tua dalam 

pengajara bahasa jawa dengan 

teori interaksi simbolik. 

 

G. Kerangka Pikir Penelitian 

Gambar I 

Skema Kerangka Penelitian 

 

   

 

 

 

 

 

Komunikasi interpersonal didefinisikan oleh Joseph A. Devito 

dalam bukunya “ The Interpersonal Communicationtau Book”.( devito. 

1889:4 ) sebagai: “proses pengiriman dan penerimaan pesan-pesan 

    Komunikasi Antarpribadi 

komunikator Komunikan Pesan Feedback 

Komunikasi antarpribadi orang 

tua dan anak 
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antara dua orang atau diantara sekelompok kecil orang-orang, dengan 

beberapa efek dan beberapa umpan balik secara seketika ( the process 

of sending and receiving messages betwen two persons, or among a 

small group of person, with some effect and some immediate 

feedback). Jadi, Komunikasi merupakan proses pemindahan informasi 

dan pengertian antara dua orang atau lebih, dimana masing-masing 

berusaha untuk memberikan arti pada pesan-pesan simbolik yang 

dikirim melalui suatu media yang menimbulkan umpan balik. 

Komunikasi Interpersonal  yakni kegiatan komunikasi yang 

dilakukan secara langsung antara seseorang dengan orang 

lainnya.Misalnya percakapan tatap muka, korespondensi, percakapan 

melalui telepon, dan sebagainya .Pentingnya situasi komunikasi 

interpersonal ialah karena prosesnya memungkinkan berlangsung 

secara dialogis. Komunikasi yang berlangsung secara dialogis selalu 

lebih baik daripada secara monologis. Monolog menunjukan suatu 

bentuk komunikasi dimana seorang bicara yang lain mendengarkan, 

jadi tidak ada interaksi. Yang aktif hanya komunikatornya saja, 

sedangkan komunikan bersifat pasif. 

Komunikasi Interpersonal  berlangsung antar dua individu, 

karenanya pemahaman komunikasi dan hubungan antar pribadi 

menempatkan pemahaman mengenai komunikasi dalam proses 

psikologis. Setiap individu dalam tindakan komunikasi memiliki 

pemahaman dan makna pribadi terhadap setiap hubungan dimana dia 
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terlibat di dalamnya. Hal terpenting dari aspek psikologis dalam 

komunikasi adalah asumsi bahwa diri pribadi individu terletak dalam 

diri individu dan tidak mungkin diamati secara langsung. Artinya 

dalam komunikasi interpersonal pengamatan terhadap seseorang 

dilakukan melalui perilakunya dengan mendasarkan pada persespsi 

orang yang mengamati. Dengan demikian aspek psikologis mencakup 

pengamatan pada dua dimensi, yaitu internal dan eksternal. Namun 

kita mengetahui bahwa dimensi eksternal tidaklah selalu sama dengan 

dimensi internalnya.6 

Dalam sebuah keluarga komunikasi antarpribadi dapat dapat 

dinyatakan efektif apabila pertemuan orang tua dapat memberikan 

kenyaman ataupun suatu hal yang sangat menyenangkan bagi anak. 

Bila komunikasi antarpribadi didalam keluarga memiliki suatu 

keterbukaan antara orang tua dengan anak, maka hal yang pertama 

yang harus dilakukan orang tua yaitu membuat suasana yang nyaman 

sehingga anak tidak memiliki rasa tegang saat berkomunikasi dengan 

orang tua. Sebagaimana definisi dari komunikasi antarpribadi yang 

didefinisikan oleh Joseph A Sevito dalam bukunya “The Interpersonal 

Communication Book ”. Sebagaimana dikutip Effendy sebagai berikut 

“Komunikasi antrapripadi adalah proses pengiriman dan penerimaan 

pesan-pesan antara dua orang atau diantara sekelompok kecil orang-

orang dengan beberapa efek dan beberapa umpan balik seketika”. ( The 

                                                           
6JallaludinRakhmat,Psikologi Komunikasi. (Bandung:PT. Remaja Rosdakarya 2007), hlm 21 
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processof sending and receiveng massages betwen two persons, or 

among a small group of persons, with some effect and some immediate 

feadback).7 

Setiap kali komunkasi antarpribadi dilakukan orang tua, maka 

orang tua bukan hanya sekedar menyampaikan pesan untuk 

mengembangkan kepribadin anak, akan tetapi keterbukaan menjadikan 

sebuah hubungan yang tidak dapat dipisahkan dalam keluarga. 

Komunikasi antarpribadi seperti bentuk perilaku yang lain, dapat 

sangat efektif dan dapat pula tidak efektif. 

Komunikasi sangat penting bagi semua aspek kehidupan 

manusia. Dengan komunikasi manusia dapat mengekspresikan 

gagasan, perasaan, harapan dan kesan kepada sesama serta memahami 

gagasan, perasaan dan kesan orang lain. Komunikasi tidak hanya 

mendorong perkembangan kemanusiaan yang utuh, namun juga 

menciptakan hubungan sosial yang sangat diperlukan dalam kelompok 

sosial apapun. Komunikasi memungkinkan terjadinya kerja sama 

sosial, membuat kesepakatan-kesepakatan penting dan lain-lain. 

 

H. Metode Penelitian  

Untuk mengungkap persoalan tersebut secara menyeluruh dan 

mendalam dalam penelitian ini digunakanlah Metode penelitian 

kualitatif diskriptif yang berguna untuk memaparkan peristiwa dan 

                                                           
7A Joseph Devito, Komunikasi Antarmania.(Jakarta: Profesional Books, 1997), hlm 4 

http://id.wikipedia.org/wiki/Kehidupan
http://id.wikipedia.org/wiki/Manusia
http://id.wikipedia.org/wiki/Gagasan
http://id.wikipedia.org/wiki/Perasaan
http://id.wikipedia.org/wiki/Harapan
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kesan&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Perkembangan
http://id.wikipedia.org/wiki/Sosial
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menyajikan data komunikasi antarpribadi orang tua dan anak dalam 

mengajarkan bahasa jawa dengan menggunakan pendekatan teori 

interaksi simbolik adanya di Dusun Pakal Mulyo Benowo. 

 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Membahas mengenai metode penelitian, peneliti secara ringkas 

menyatakan cara kerja peneliti sendiri dalam menyelesaikan 

permasalahan yang telah peneliti angkat dalam komunikasi 

antarpribadi orang tua dan anak dalam mengajarkan bahasa jawa. 

a. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini, menggunakan pendekatan fenomenologi. Alfred 

Schutz sebagai salah satu tokoh teori ini berpendirian bahwa tindakan 

manusia menjadi suatu hubungan sosial bila manusia memberi arti atau 

makna tertentu terhadap tindakannya itu, dan manusia lain memahami 

pula tindakannya itu sebagai sesuatu yang penuh arti. 

Ada empat unsur pokok dari teori ini yakni: pertama, perhatian 

terhadap aktor.  Kedua, memusatkan pada pernyataan yang penting 

atau yang pokok dan kepada sikap yang wajar atau alamiah (natural 

attitude). Ketiga, memusatkan perhatian terhadap masalah mikro. 

Keempat, memperhatikan pertumbuhan, perubahan dan proses 

tindakan dalam dinamika agama, sosial dan budaya masyarakat urban  
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Namun penelitian ini juga menggunakan pendekatan teori 

komunikasi interpersonal komunikasi yang dilakukan secara langsung 

antara seseorang dengan orang lainnya. 

b. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif dengan 

berdasarkan pada data yang muncul berwujud kata-kata dan bukan 

rangkaian angka.Serta dengan metode penelitian deskriptif artinya 

melukiskan variabel demi variabel, satu demi satu. Metode penelitian 

deskriptif  bertujuan untuk : 

1) Mengumpulkan informasi aktual secara rinci yang melukiskan 

gejala yang ada. 

2) Mengidentifikasi masalah atau memeriksa kondisi dan praktek-

praktek yang berlaku. 

3) Membuat perbandingan atau evaluasi. 

4) Menentukan apa yang dilakukan dalam menghadapi masalah 

yang sama dan belajar dari pengalaman mereka untuk 

menetapkan rencana dan keputusan pada waktu yang akan 

datang.8 

Dengan demikian, metode deskriptif ini digunakan untuk 

menggambarkan secara sistematis dan mendalam fakta atau 

karakteristik populasi tertentu atau bidang tertentu, dalam hal ini kajian 

budaya komunikasi, secara aktual dan cermat. 

                                                           
8George Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda (Yogyakarta: Kanisius, 1992) 
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Metode deskriptif  pada hakekatnya adalah mencari teori, 

bukan menguji teori. Metode ini menitik beratkan pada observasi dan 

suasana alamiah.Peneliti bertindak sebagai pengamat.Ia hanya 

membuat kategori pelaku, mengamati gejala dan mencatatnya dalam 

buku observasi. Dengan suasana alamiah berarti peneliti terjun ke 

lapangan.Ia tidak berusaha memanipulasi variabel karena kehadirannya 

mungkin mempengaruhi gejala, peneliti harus berusaha memperkecil 

pengaruh tersebut. 

Sedangkan metode yang digunakan peneliti dalam penelitian 

ini adalah metode deskriptif yaitu melakukan analisis terhadap 

komunikasi antarpribadi orang tua dan anak dalam mengajarkan 

bahasa jawa. 

Penelitian kualitatif biasanya menekankan observatif 

partisipatif, wawancara mendalam dan dokumentasi. Maka dalam 

penelitian ini, peneliti menekankan pada observasi dan wawancara 

mendalam dalam menggali data bagi proses validitas penelitian ini, 

tetapi tetap menggunakan dokumentasi. 

 

2. Unit Analisis 

Subyek dalam penelitian ini adalah orang-orang Dusun Pakal 

Mulyo Benowo. Dalam Penelitian ini peneliti menggunakan tehnik 

pengambilan sampel purposive sampling karena peneliti hanya 

memilih orang-orang tertentu yang dianggap mampu berdasarkan 
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penilaian, hal itu dilakukan karena adanya nilai pengetahuan yang 

dimiliki subyek mengenai baik berdasarkan pengalaman ataupun 

wawasan yang dimiliki oleh subyek itu sendiri. Berikut daftar 

informan yang akan peneliti jadikan rujukan untuk penelitian : 

 

Tabel 1.2 

Daftar Informan Penelitian 

No  Nama  Umur  Keterangan  

1.  Keluarga Bapak M. 

Syafik 

30  Alasan peneliti 

memilih informan 

disamping karena 

saya melihat orang 

tua tersebut pengen 

anaknya bisa 

berkomunikasi 

dengan orang lain 

menggunakan 

bahasa jawa agar 

bisa berperilaku 

sopan. 

2.  Keluarga Bapak 

Abdul Hadi 

35 

3.  Keluarga Bapak 

Mahmudi 

30 

Sumber: Data Penelitian 

 

Adapun obyek dalam penelitian ini adalah keilmuan komunikasi 

yang terkait dengan komunikasi budaya, sedangkan lokasi penelitian 

adalah  di Dusun Pakal Mulyo Benowo. 

 3. Jenis dan Sumber Data 

1. Data Primer 

Merupakan jenis data pokok atau utama.Data primer 

adalah data penelitian yang diperoleh secara langsung dari 

sumber asli (tidak melalui media perantara) yang secara 
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khusus dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab 

penelitian.9 

 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang didapatkan 

peneliti tidak langsung melalui media perantara, 

umumnya berupa bukti, catatan atau laporan history 

yang tersusun dalam bentuk arsip atau dokumen.10 

a. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini, disesuaikan 

dengan apa yang di konsepsikan oleh Lofland, bahwa 

sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah 

kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data 

tambahan seperti dokumen dan lain-lain.11 Berikut ini 

akan peneliti jelaskan mengenai jenis-jenis data yang 

berbentuk kata-kata dan tindakan serta sumber data 

yang tertulis. 

1). Kata-kata dan Tindakan (Manusia) 

Kata-kata dan tindakan yang diamati atau 

diwawancarai merupakan sumber utama.Sumber data 

utama dicatat melalui cacatan tertulis atau melalui 

                                                           
9 Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relation Dan Komunikasi, Edisi 1, Cet.ke-3.Jakarta: 

PT.Raja Grafindo Persada.2006. hlm, 260.  
10Ibid. 
11Ibid hlm. 122. 
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perekaman video / audio tapes, pengambilan foto atau 

film.12 

Dalam upaya mengumpulkan sumber data yang berupa 

kata-kata dan tindakan dengan menggunakan alat 

(instrumen) penelitian seperti tersebut di atas 

merupakan konsep yang ideal, tetapi dalam konteks ini, 

ketika peneliti melakukan proses wawancara dalam 

upaya menggali data atau informasi yang berkaitan 

dengan penelitian ini, peneliti hanya menggunakan alat 

bantu yang berupa referensi sebagai pisau bedah di 

lapangan dan buku tulis serta bolpoint untuk mencatat 

informasi yang disampaikan oleh informan yakni tokoh-

tokoh masyarakat yang faham tentang tradisi pencak 

macan. 

Sumber tertulis dapat dikatakan sebagai sumber 

kedua yang berasal dari luar sumber kata-kata dan 

tindakan.Dilihat dari sumber data, bahan tambahan 

yang berasal dari sumber tertulis dapat dibagi atas 

sumber buku dan majalah ilmiah, sumber dari arsip, 

dokumen pribadi dan dokumen resmi.13 

 

 

                                                           
12Ibid.  
13 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, hlm. 113. 
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2). Sumber Tertulis (Dokumen) 

Dalam konteks ini, upaya untuk menggali data 

informasi yang berkaitan dengan permasalahan penelitian, 

peneliti mencari sumber data tertulis untuk memperkuat 

hasil penelitian.Dalam hal ini peneliti mendapatkan sumber 

data tertulis berupa buku yang berkaitan dengan 

komunikasi antarpribadi orang tua dan anak dalam 

mengajarkan bahasa jawa. 

3). Foto (Dokumen) 

Foto sudah sering dipakai dalam penelitian kualitatif 

karena dapat dipakai dalam beberapa keperluan.Foto 

menghasilkan data deskriptif yang cukup berharga dan 

sering digunakan menelaah segi-segi subyektif yang 

hasilnya sering dianalisa secara induktif. Ada dua kategori 

foto yang dapat dimanfaatkan yaitu foto yang dihasilkan 

orang dan foto yang dihasilkan oleh peneliti sendiri. 

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi Terlibat (Participatory Observation) 

Observasi Terlibat merupakan metode 

pengumpulan data yang digunakan pada riset kualitatif. 

Yang observasi adalah interaksi ( perilaku) dan 

percakapan yang terjadi diantara subjek yang diriset. 
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Sehingga, keunggulan metode ini adalah data yang 

dikumpulkan dalam dua bentuk interaksi dan 

percakapan.14Bagi peneliti sebagai observer bertugas 

melihat objek dan kepekaan mengungkap serta 

membaca dalam moment-moment tertentu dengan 

memisahkan antara yang diperlukan dan  yang tidak 

diperlukan.  

Dan disini observer, berusaha mengamati dan 

mencatat segera dari setiap observasi yang 

dilakukannya diantaranya melakukan observasi 

komunikasi antarpribadi orang tua dan anak dalam 

mengajarkan bahasa jawa. 

b. Wawancara Mendalam (Indeph Interview) 

Wawancara adalah bentuk informasi antara dua 

orang, melibatkan seorang yang ingin memperoleh 

informasi dari seseorang lainnya dengan mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan 

tertentu.15Wawancara dalam suatu penelitian yang 

bertujuan mengumpulkan keterangan tentang kehidupan 

manusia dalam suatu masyarakat serta pendirian-

pendirian itu merupakan suatu pembantu utama dari 

                                                           
14Rachmat Kriyantanto,Teknik Praktis Riset Komunikasi, ( Jakarta : Kencana, 2009 ), hlm. 108-

109  
15 Dedy Mulyana. Metodologi Penelitian Kualitatif: Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan Ilmu 

Sosial Lainnya, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 2008. hal, 180. 
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metode observasi (pengamatan).16 Bentuk wawancara 

yang peneliti lakukan lebih ditekankan pada 

pertanyaan-pertanyaan mengalir kepada informan yang 

diwawancarai, maka wawancara ini dilakukan pada 

latar ilmiah yakni dalam suasana biasa dan wajar, 

seperti pembicaraan dengan pertanyaan dan jawaban 

yang sudah dilakukan sehari-hari, sehingga akan 

menimbulkan kesan akrab antara peneliti dengan para 

comic yang diharapkan kemudian peneliti mendapatkan 

data yang dibutuhkan.Wawancara dilakukan untuk 

memperoleh data primer, berupa komunikasi 

antarpribadi orang tua dan anak dalam mengajarkan 

bahasa jawa. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi dari asal katanya dokumen yang 

artinya barang-barang tertulis. Dokumen adalah 

rekaman peristiwa yang lebih dekat dengan percakapan, 

menyangkut persoalan pribadi dan memerlukan 

interpretasi yang berhubungan sangat dekat dengan 

konteks rekaman peristiwa tersebut.17Dokumen bisa 

berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 

                                                           
16Burhan Bungin.Metodologi Penelitian Kualitatif: Akualisasi Metodologis ke Arah Ragam Varian 

Kontemporer, Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada. hal, 88. 
17Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif, ( Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2001 ), hlm. 

97 
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monumental dari seseorang. Dokumen dalam bentuk 

tulisan misalnya, catatan harian, sejarah kehidupan, dan 

biografi.Doumen yang berbentuk gambar misalnya, 

foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain.Dokumen yang 

berbentuk karya misalnya, karya seni, yang dapat 

berupa gambar, patung, film, dan lain-lain.Studi 

dokumen merupakan perlengkapan dari penggunaan 

metode observasi dan wawancara dalam penelitian 

kualitatif.18 

Dokumen-dokumen yang ada dipelajari untuk 

memperoleh data dan informasi dalam penelitian ini. 

Dokumen tersebut meliputi laporan dan data-data yang 

bersumber dari buku, majalah, koran, dan internet yang 

berkaitan dengan topik penelitian. Data-data tersebut 

digunakan untuk mendapatkan data sekunder.  

 

Tabel 1.3 

Jenis, Sumber, dan Teknik Pengumpulan data 

No Jenis Data Sumber Data Teknik Pengumpulan Data 

1 Data Primer 

 

a. Makna  

 

 

Informan 

Informan 

 

 

Observasi dan Wawancara 

                                                           
18Sugiyono.Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: CV.Alfabet. 2009. hal, 240. 
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2 Data 

Sekunder 

 

1. Dusun 

 

 

 

 

Dokumen 

Dokumen 

 

 

 

 

 

 

Dokumenter 

Dokumenter 

 

5. Teknik Analisi Data 

Definisi analisis data, banyak dikemukakan oleh para ahli 

metodologi penelitian. Berikut ini adalah definisi analisis data yang 

dikemukakan oleh para ahli metodologi penelitian tersebut, yang 

terdiri dari : 

a. Menurut Bogdan dan Taylor, analisis data adalah proses yang 

merinci usaha formal untuk menemukan tema dan merumuskan 

hipotesis (ide) seperti yang disarankan oleh data dan sebagai 

usaha untuk memberikan bantuan pada tema dan hipotesa itu. 

b. Menurut Lexy J. Moleong, analisis data adalah proses 

mengorganisasikan dari mengurutkan data ke dalam pola, 

kategori dan satuan uraian dasar, sehingga dapat ditemukan 

tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 

disarankan oleh data.  

Dari pengertian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa, 

analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan, 
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sistematisasi, penafsiran, dan verifikasi data agar sebuah fenomena 

memiliki nilai sosial, akademik dan ilmiah.19 

Analisis data penelitian bersifat berkelanjutan dan 

dikembangkan sepanjang program. Analisis data dilaksanakan mulai 

penetapan masalah, pengumpulan data dan setelah data 

terkumpulkan.Dengan menetapkan masalah penelitian, peneliti sudah 

melakukan analisis terhadap permasalahan tersebut dalam berbagai 

perspektif teori dan metode yang digunakan yakni metode alir. 

Analisis dalam penelitian ini terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi 

secara bersamaan (Matthew B.Miles dan A Michael Huberman) : 

a. Reduksi data (data reduction) yaitu proses pemilihan, pemfokusan, 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan pembentukan data matang yang 

muncul dalam penulisan catatan lapangan.  

Dalam mereduksi data ini, peneliti akan merangkum, 

mengambil data yang pokok dan penting untuk membuat kategorisasi 

berdasarkan jenis data primer dan sekunder serta membuang data-data 

lainnya yang dianggap tidak penting. Dengan demikian, data yang 

telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan 

memudahkan peneliti untuk pengumpulan data selanjutnya dan 

mencarinya bila diperlukan. 

b. Penyajian data (display data) yaitu kumpulan informasi yang tertata 

yang mengizinkan penyusunan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

                                                           
19Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama, hlm. 192. 
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Display berguna untuk membantu memahami apa yang terjadi dan 

melakukan sesuatu analisis atau tindakan selanjutnya berdasarkan 

pemahaman. 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data.Penyajian data dalam penelitian ini berupa uraian 

singkat, bagan, dan hubungan antar kategori yang berbentuk teks 

narasi, jenis data primer dan sekunder juga disusun kedalam urutan 

sehigga strukturnya dapat dipahami. Dengan mendisplay data, maka 

akan memudahkan peneliti untuk memahami apa yang terjadi dan 

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami 

tersebut. 

c. Penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing and 

verivication) yaitu peneliti menyusun kesimpulan ini secara ringan, 

memelihara keterbukaan dan skiptis, tetapi kesimpulan tetap ada dalam 

taraf permulaan dan samar-samar pada awalnya, kemudian menjadi 

eksplisit dan tertanam.20 

Setelah mereduksi data dan melakukan penyajian data maka 

selanjutnya adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Berdasarkan 

data-data yang telah dimiliki, peneliti akan membuat kesimpulan 

sesuai dengan hasil data yang didapatkan dilapangan kemudian 

mengemukakannya dalam bentuk laporan akhir penelitian.   

                                                           
20 Yuana Agus Dirgantara. Pelangi Bahasa Sastra dan Budaya Indonesia.Garudhawaca. 2012. hal, 

65. 
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Teknik analisis data dalam penelitian ini, dilakukan setelah 

data-data diperoleh melalui teknik wawancara mendalam dan 

observasi.Kemudian data-data tersebut, di analisis secara saling 

berhubungan untuk mendapatkan dugaan sementara, yang dipakai 

dasar untuk mengumpulkan data berikutnya, lalu dikonfirmasikan 

dengan informan secara terus menerus secara triangulasi. 

 

6. Tahapan-tahapan Penelitian 

a. Tahap Pra Lapangan 

Tahap ini adalah tahap awal dimana peneliti 

memulai dengan menentukan tema dan judul penelitian, 

menyiapkan proposal penelitian, menentukan lokasi dan 

mengurus perijinan, menentukan informan serta mengatur 

jadwal wawancara. Tahap ini digunakan sebagai penentu 

sebagai persiapan sebelum memasuki lokasi penelitian 

yaitu di Dusun Pakal Mulyo Benowo . Kegiatan pra 

lapangan dalam penelitian ini meliputi : 

b. Menyusun rancangan penelitian. 

Pada tahap ini, peneliti membuat usulan penelitian 

atau proposal yang sebelumnya didiskusikan dengan dosen 

pembimbing. Proposal penelitian terdiri dari konteks 

penelitian, rumusan penelitian, rancangan pengumpulan 
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data, analisis data dan rancangan pengecekan keabsahan 

data. 

c. Memilih Lokasi Penelitian 

Dalam hal ini, yang dilakukan peneliti adalah 

membuat usulan pengajuan judul penelitian. Peneliti telah 

terlebih dahulu menggali data atau informasi tentang obyek 

yang akan diteliti, kemudian timbul ketertarikan pada diri 

peneliti untu menjadikannya sebagai obyek penelitian 

karena dirasa sesuai dengan disiplin keilmuwan yang 

peneliti alami selama ini. 

d. Mengurusi Perizinan 

Dalam hal ini, sebelum melakukan penelitian, 

peneliti terlebih dahulu meminta surat izin penelitian 

kepada Dekan Fakultas untuk kemudian ditunjukkan 

kepada informan yang akan dijadikan sebagai narasumber. 

e. Menjajaki dan menilai keadaan lapangan 

Tahap ini merupakan tahap orientasi penelitian, 

sebagaimana peneliti mengenal unsur lingkungan sosial, 

fisik, dan keadaan dalam wilayah Dusun Pakal Mulyo 

Benowo. Hal ini dimaksudkan untuk menilai 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

32 
 

keadaan,situasi latar dan konteksnya sehingga dapat 

ditemukan kecocokan apa yang dipikirkan oleh penelitian.21  

f. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Tahap ini terdiri dari memahami latar penelitian, 

terjun ke lapangan, pengumpulan data, pemeriksaan 

keabsaan data.Peneliti mulai terjun ke lapangan yakni di 

Dusun Pakal Mulyo Benowo untuk mulai meneliti dan 

melakukan pengumpulan data. Kegiatan lapangan dalam 

penelitian ini meliputi: 

1. Persiapan Wawancara 

Adapun yang dilakukan peneliti disini yaitu 

mempersiapkan diri untuk melakukan penelitian itu, 

terutama dalam hal wawancara. Pada tahap ini, peneliti 

telah menyiapkan pedoman wawancara terlebih dahulu agar 

penelitian ini mempunyai gambaran redaksi kata-kata yang 

akan diajukan. 

.     2. Memasuki Lapangan 

  Pada tahap ini, peneliti mulai memasuki lapangan yaitu 

dengan melakukan wawancara kepada informan dan nara 

sumber dari Dusun Pakal Mulyo Benowo. 

g. Analisis Data 

                                                           
21 Lexy J. Moleng, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2001), 

hlm.112. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

33 
 

 Pada tahap ini, data yang diperoleh dari berbagai 

sumber yaitu wawancara, pengamatan lapangan, dokumen, 

dan data lain yang mendukung diklarifikasikan dan di 

analisa dengan metode induktif. 

 

7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Dalam penelitian yang menggunakan jenis penelitian 

kualitatif “Komunikasi Orang Tua Dalam Pembelajaran Bahasa 

Jawa “Kromo Inggil” Pada Anaknya Di Dusun Pakal Mulyo 

Benowo Surabaya” peneliti menggunakan beberapa teknik 

dalam menganalisis keabsahan data, yaitu perpanjangan 

keikutsertaan, ketekunan pengamatan, teknik diskusi dengan 

teman sejawat dan triangulasi 

a. Perpanjangan Keikutsertaan 

Perpanjangan keikutsertaan dilakukan untuk memahami 

semua data yang dihimpun dalam penlitian.Karena itu hampir 

dipastikan bahwa peneliti kualitatif adalah orang yang langsung 

melakukan wawancara dan observasi dengan informan-

informannya.Karena itu penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang memiliki waktu yang lama bersama dengan informan 

dilapangan, bahkan sampai kejenuhan data tercapai.22 

                                                           
22Burhan Bungin.Penelitian Kualitatif : Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu Sosial 

Lainnya, Jakarta: Kencana Prenada Media Group. 2011. hal, 262.  
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Dalam hal ini, perpanjangan keikutsertaan ini sangat 

diperlukan karena untuk menjadikan data-data ini lebih kuat, 

relevan dan mampu mengatasi keraguan terhadap setiap hasil 

penelitian.Peneliti juga diharuskan selalu memliki waktu yang 

lebih untuk informan sehingga data-data yang diperoleh lebih 

banyak dan bisa memperkuat penelitian ini. 

b. Ketekunan Pengamatan 

Untuk memperoleh derajat keabsahan yang tinggi, maka 

jalan penting lainnya adalah dengan meningkatkan ketekunan 

dalam pengamatan dilapangan. Pengamatan bukanlah suatu 

teknik pengumpulan data yang hanya mengandalkan 

kemampuan panca indra, namun juga menggunakan semua 

panca indra termasuk adalah pendengaran, perasaan, dan 

insting peneliti. Dengan meningkatkan ketekunan pengamatan 

di lapangan maka, derajat keabsahan data telah ditingkatkan 

pula. 

Dalam hal ini, sebelum mengambil pembahasan penelitian, 

peneliti telah melakukan pengamatan terlebih dahulu dalam 

upaya menggali data atau informasi untuk dijadikan obyek 

penelitian yang pada akhirnya peneliti menemukan 

permasalahan yang menarik untuk diteliti yaitu komunikasi 

antarpribadi orang tua dan anak dalam mengajarkan bahasa 

jawa. 
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c. Pengecekan Melalui Diskusi 

Diskusi dengan berbagai kalangan yang memahami 

masalah penelitian, akan memberi informasi yang berarti 

kepada peneliti, sekaligus sebagai upaya untuk menguji 

keabsahan hasil penelitian. Cara ini dengan mengekspos hasil 

sementara atau hasil akhir untuk didiskusikan secara analistis. 

Diskusi bertujuan untuk menyingkapkan kebenaran hasil 

penelitian serta mencari titik-titik kekeliruan interpretasi 

dengan klarifikasi penafsiran dari pihak lain. 

Dalam penelitian ini, pengecekan melalui diskusi teman 

sejawat sangat diperlukan karena selain untuk memberikan 

informasi diskusi juga bisa membantu memberikan solusi bagi 

peneliti terhadap penelitian ini. 

d. Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 

yang memanfaatkan sesuatu yang lainnya.Diluar data itu, untuk 

keperluan pengecekan atau sebagai pembanding data itu.Teknik 

triangulasi yang banyak digunakan ialah pemerikasaan melalui 

sumber lainnya. Denzin  membedakan empat macam 

triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan 

sumber, metode, penyidik dan teori.23 

                                                           
23Ibid. hal, 264-266. 
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Selanjutnya dalam penelitian ini, upaya yang peneliti 

lakukan untuk pengecekan keabsahan data dengan 

menggunakan sumber yaitu berupa hasil wawancara dan 

observasi maupun dokumen-dokumen yang peneliti peroleh 

dari masyarakat Dusun Pakal Mulyo Benowo. 
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I. Sistematika Pembahasan 

Guna memberi kemudian pembahasan dalam menganalisa 

studi penelitian ini, diperlukannya sistematika pembahasan sebagai 

berikut: 

    BAB I :  Pendahuluan, dimana bab pertama dari penelitian ini yang 

mengantarkan pembaca untuk dapat menjawab pertanyaan 

apa yang diteliti, untuk apa dan mengapa penelitian itu 

dilakukan. Maka dari itu di dalam bab pendahuluan 

terdapat latar belakang fenomena permasalahan, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian hasil 

penelitian terdahulu, definisi konsep, metode penelitian, 

dan sistematika penelitian.  

  BAB II : Kerangka Teoritis, dimana bab ini memuat serangkaian 

sub-sub bahasan tentang kajian teoritis obyek kajian yang 

dikaji. Adapun bagian-bagiannya berisi: kajian pustaka dan 

kajian teori. 

 BAB III : Penyajian Data, dimana bab ini berisi tentang data-data 

yang berhasil dikumpulkan oleh peneliti ketika berada di 

lapangan. Adapun bagian-bagiannya berisi: deskripsi 

subyek dan lokasi penelitian dan deskripsi data penelitian. 

BAB IV : Analisis Data, dimana bab ini mengulas atau menganalisis 

data-data yang telah dikumpulkan oleh peneliti. Adapun 
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bagian-bagiannya berisi: Temuan Penelitian dan 

Konfirmasi Temuan Dengan Teori.  

BAB V : Penutup, dimana bagian ini memuat: Simpulan dan 

Rekomendasi (saran) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


